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ABSTRACT

This study was eualuated the Effect of tmplementation of agribusiness model of
'il:':;:,':X':'T::;:y p":X" l;:;:i::,:.y:::::i;ri;!f,ain independence (pNtM) ini:,';:;:Z:,":;:l;'; if'07,,";l!f" i!:i-t rr i;;;;:;1 ",!;;':;i;#";::,frr{il;:;
is co,ected bv ortrnosira aamntinn .,.^^,!:y tlte de-velooment_modet i.lr iiJis*pNpM. Lis cottected by purposive samptins lr;;;;;i"i;";;;:,!X':i:,,f:;il#;illJ:r:;r"Zy":r:f,
iIi::{:;Y ::::#:;:f:':,[*"1:idi, i"i'i",i,,""ii1eusn inbrview techniquesbasedon structured questionnaire with op"n "nd,t*i qi"",ioi;,;;",,:or;"i::::r:;yr:;!:l:i:;":1:#the village government Argoreio.fn, iiiut ura L"oioii ii'iaitar" of Argorejo vit^gers aftx'i: tr:izT::'?i;?!,:l!i::!^:!,"^.:y;!,rrosram can be summarized as rorows:1'- rhere is a difference in knowteagi niti;JX,"i):,iz,i",i!?tr;'^r;i"Zi:yi:i,",oants 

due tothe sociatization that is not 
^"iirirua. However,-tiJ'i*,ot"mentation , monitoring andassrsrance rs sf// being done av imitiilnfing an irlniiui iie* program of MtF and pNpM. 2.After implementation prograrq, farmers acquire new kno,wtedge , how to choose breeds,preparing rations' Good ciges and how to.nitcn by the'iiii'outor, and set the structure of thepopulation in order to increalse ,"r"nu"-.. rn" coniitiii-*iihra"possrb/e because in additionto the resurts of farm rabor, farme, ni,i a,aoitionat ;;;;;;;;; seiling eggs and chicks.

PENDAHULUAN

Latar Betakang

Desa Argorejo Kecamatan Sedayu
,Bantul mempunyai jumlah penduduk
15.411 jiwa, 2.568 KK (data terolah dari
profildesa ,2004). Seperti masyarakat pada
umumnya, hampir setiap keluarga di desa
Argorejo memiliki ternak ayam kampong.
Budidaya ayam kampung yang selama ini
digunakan oleh masyarakat masih bersifat
tradisional dan struktur populasi (hasilnya
berupa telur dan atau ayam potong) tidak
diatur berdasarkan tujuan kebutuhan hidup
dan kesinambungan usaha
persen untuk kepentingan

(berapa

kebutuhan
makan keluarga, berapa persen
menambah pendapat dan berapa
untuk pengembangn bibit

kelangsungan produksi). Demikian pula
halnya dengan pengaturan produksi
sayuran. Berdasarkan pengamatan
pengusul di lapangan ,sayuran yang
mendapat perhatian keluarga adalah
sayuran yang ditanam paling dekat dengan
rumahnya (teras_teras rumah) , bahkan
yang ditanam di pot lebih subur
dibandingkan yang ditanam di lahan
pekarangan khusus. Melihat prilaku usaha
tani seperti diatas ,pengusul merasa perlu
membuat sebuah model mini integrated
farming yang sesuai dengan prilaku
masyarakat tersebut diatas.

Pada tahun 2009 agribisnis skala
keluarga model ,, mini integrated
farming"(MlF) .ini telah diterapkan di desa
Argorejo (Rosningsih , 2O1O) untuk

untuk

persen

guna


